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ABSTRAK 
 
Pengembangan model dinamik terhadap pengaruh eutrofikasi dan sedimentasi untuk mengendalikan 
kerusakan terumbu karang telah dilakukan di Kepulauan Spermonde pada penelitian tahun pertama 
(2012).  Model yang telah dibangun telah diuji dan tergolong valid.  Oleh karena itu perlu diujicobakan 
pada skop yang lebih luas.  Penelitian di tahun kedua ini bertujuan untuk menguji pengaplikasian 
model dinamik yang telah dihasilkan pada tahun pertama penelitian untuk skop yang lebih luas untuk 
menentukan apakah model yang telah dibangun bersifat umum atau spesifik lokasi.  Uji coba 
dilakukan pada dua kawasan utama terumbu karang di Sulawesi Selatan, yaitu di Kepulauan 
Spermonde dan di Kepulauan Sembilan (Teluk Bone).  Kedua wilayah ini dianggap menarik karena 
memiliki dampak eutrofikasi dan sedimentasi yang bervariasi berdasarkan kehadiran muara sungai 
dan aktivitas pertanian dan pertambakan yang ada. Pengambilan data meliputi kualitas perairan 
terumbu karang, dengan pengukuran konsentrasi nutrien (nitrat dan fosfat), laju sedimentasi, pH, 
suhu, TSS, salinitas, DO, kecerahan, arah dan kecepatan arus.  Data ekologi yang diambil yaitu 
tutupan makroalga, tutupan dasar terumbu karang, dan jenis serta kelimpahan ikan karang herbivora.  
Pengambilan data dilakukan selama empat bulan pada 6 stasiun (pulau).  Tiga stasiun berada di Kep. 
Spermonde (Pulau Laiya, Kodingareng, dan Samalona), dan tiga stasiun lainnya berada di Kep. 
Sembilan, Sinjai (P. Batanglampe, Kambuno, dan Burungloe).  Pada masing-masing pulau data 
diambil di dua titik sebagai ulangan.  Data kualias air (oseanografi) diambil setiap bulan selama 4 
bulan, sedangkan data ekologi (tutupan makroalga, tutupan dasar terumbu karang, dan kelimpahan 
jenis ikan karang herbivora) diambil pada akhir penelitian.  Pengukuran kualitas air dilakukan secara 
insitu (suhu, salinitas, kecerahan, arah dan kecepatan arus) dan analisis di laboratorium (nutrien, pH, 
DO, dan TSS).  Hasil sementara perbandingan antara kedua lokasi menunjukkan bahwa nilai pH, 
salinitas, kecerahan dan DO relatif lebih tinggi untuk pulau-pulau yang berada di Kep Spermonde, 
sedangkan nilai untuk parameter fosfat dan laju sedimentasi relatif lebih tinggi untuk pulau-pulau di 
Kep. Sembilan, Sinjai.  Untuk unsur nitrat relatif sama di kedua wilayah kajian.  Tutupan karang hidup 
masih lebih tinggi dari tutupan makroalga, namun nilai tutupan karang hidupnya tergolong rendah 
sehingga tingkat kerusakannya sudag tergolong rusak sampai kritis dengan tutupan < 50%.  Hasil uji 
model menunjukkan bahwa model yang telah dikembangkan tergolong valid dan bersifat general 
sehingga dapat diaplikaiskan pada wilayah lain yang telah mengalami dampak eutrofikasi dan 
sedimentasi. 
 
Kata Kunci: model dinamik, eutrofikasi, sedimentasi, terumbu karang 
 
 
  
DYNAMIC MODEL DEVELOPMENT OF EUTRIFICATION AND SEDIMENTATION 
IMPACT ON CORAL REEF DAMAGE IN SPERMONDE ARCHIPELAGO, SOUTH 
SULAWESI 
    (2nd Year Grant) 
 
Chair Rani1), M.Natsir Nessa1), Jamaluddin Jompa1), Shamsuddin Thoaha2), and Ahmad Faizal1) 
1) Department of Marine Sciences , Faculty of Marine Sciences and Fisheries, Hasanuddin University 
2) Department of Mathematics, Faculty of Mathematics and Natural Sciences, Hasanuddin University 
  
 
    ABSTRACT   
  
The development of dynamic model to describe the effect of eutrophication and sedimentation on 
coral reefs damage in Spermonde Islands has been done during the first year grant in 2012.  If the 
model that has been built is valid, it needs to be tested on a wider scope.  Therefore, the aim of the 
research on this second year, is to determine if the model that has been built is applicable to be used 
in general basis or specific. The trial were performed in two main areas of coral reefs in South 
Sulawesi, namely in Spermonde Archipelago and in Sembilan Archipelago in Bone Bay.  Both areas 
are considered interesting based on the variation of their eutrification and sedimentation level.  The 
variation was caused by the presence of estuary and the agriculture and aquaculture activities.  Water 
quality data including the measurement of nutrients level (nitrate and phosphate coverage and 
herbivorous fish species and its abundance.  Data was collected on monthly basis at six stations.  
Three stations are in Spermonde Archipelago (Laiya Island, Kodingareng Island, and Samalona 
Island), and the other three in Sembilan Archipelago, Sinjai (Batanglampe Island, Kambuno Island, 
and Burungloe Island).  The data was taken at two points on each island as replicates.  Water quality 
data (oceanography ) was taken in monthly bases for four months, while the ecological data was 
taken at the end of the trial.  Temperature, salinity, brightness, and current and speed direction were 
measured insitu, while nutrients level, pH, DO, and TSS were measured in laboratory.  Interim results 
showed that the level of pH, salinity, brightness and Dissolved Oxygen is relatively higher in the 
islands of Spermonde Archipelago compared to the islands of Sembilan Archipelago, Sinjai. The level 
of nitrate and sedimentation is relatively higher in the islands of Sembilan Archipelago, Sinjai 
compared to the islands of Spermonde Archipelago.  The concentration of nitrate in the two studied 
areas was relatively equal. The coverage of live corals is higher compared to that of macroalgae, 
however, the percentage of live coral coverage is low so that the magnitude of the coral damage 
already reaches critical level with the coverage <50%. The result of the model test showed that the 
developed model is valid and broad-spectrum and therefore can be applied to other areas already 
impacted by eutrofication and sedimentation. 
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